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Abstrak :Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas  pada anak usia 5-6 tahun  melalui 
pemanfaatan barang bekas botol plastik di RA INSANI TAQWIM. Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Penerima tindakan adalah anak kelompok B2. Guru kelas bertindak 
sebagai kolaborator. Data dikumpulkan melalui observasi dan catatan lapangan dan dokumentasi. 
Analisis data secara deskriftif kualitatif dengan model alur yang terdiri atas pengumpulan data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 
kreativitas  anak dalam proses pembelajaran disekolah . Hal ini dapat dilihat dari adanya peningkatan 
presentase peningkatan anak yakni dari siklus 1 sampai siklus II. Rata-rata presentase pencapaian 
peningkatan kreativitas anak meningkat berturut-turut dari para siklus, siklus  I, siklus II,  yaitu 
23%, menjadi 57%  dan pada Siklus 2, dari 57% memjadi 80,%. Dengan demikian penelitian ini 
menyimpulkan bahwa melalui pemanfaatan barang bekas botol ini kreativitas anak di kelas B2 dapat 
meningkatkan kreativitas  anak.   
 
Kata Kunci: Kreativitas, Botol Plastik 
 
PENDAHULUAN 
Kreativitas merupakan suatu 
bidang kajian yang komplek, yang 
menimbulkan berbagai perbedaan 
pandangan, perbedaan tersebut 
terletak pada bagaimana kreativitas 
itu didefinisikan. Adapun kreativitas 
didefinisikan, sangat berkaitan 
dengan penekanan pendefinisian dan 
tergantung pada dasar teori yang 
menjadi dasar acuannya. Kreativitas 
menjadi salah satu cara 
mengembangkan bakat dan minat 
yang dapat disampaikan oleh anak 
usia dini yang dapat memberikan 
kesempatan dan kebebasan seluas 
luasnya untuk menyampaikan 
gagasan, ide, keinginan maupun cita-
citanya kelak melalui kreativitas 
yang dimilikinya. Pemanfaatan 
barang bekas sebagai media 
bukanlah hal yang baru dalam dunia 
pendidikan sebelum media modern 
hadir, para guru telah mengunakan 
berbagai media dan alat peraga 
buatannya sendiri untuk menjelaskan 
materi pembelajarannya. Para guru 
terdahulu mungkin lebih banyak 
memiliki kreativitas karena dipaksa 
oleh keadaan yang masih serba 
terbatas. 
LANDASAN TEORI 
Kreativitas adalah  suatu 
proses mental individu yang 
melahirkan gagasan, proses, ataupun  
produk  baru  yang fleksibel, 
intregrasi, sukses, mengolah kembali 
apa yang sudah ada atau yang belum 
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pernah ada dengan segala 
kemampuan daya pikir dan 
pengalaman. Sebagaimana yang telah 
ditemukan Sitompul dalam Zubaedi 
(2017:107). kreativitas  ialah proses 
mental atau cara berfikir yang 
berhubungan dengan ide, inspirasi 
spontan,  pemikiran baru,  sesuatu 
yang tidak biasa, dan personal 
individu. 
Senada dengan temuan Monstakis 
dalam Rachamawati (2017:13) 
kreativitas merupakan pengalaman 
dalam mengekspresikan dan 
mengaktualkan identitas individu 
dalam bentuk terpadu antara 
hubungan diri sendiri, alam, dan 
orang lain. 
Senada dengan temuan 
Monstakis dalam Rachamawati 
(2017:13) kreativitas merupakan 
pengalaman dalam mengekspresikan 
dan mengaktualkan identitas individu 
dalam bentuk terpadu antara 
hubungan diri sendiri, alam, dan 
orang lain. Selanjutnya temuan dari 
Munandar dalam Ghufron dan 
Risnawati (2017:103) kreativitas 
sebagai kemampuan untuk membuat 
kombinasi-kombinasi baru, asosiasi 
baru berdasarkan bahan, informasi, 
data atau elemen-elemen yang sudah 
ada sebelumnya menjadi hal-hal 
yang bermakna dan bermanfaat yang 
merupakan kemampuan seseorang 
untuk menciptakan hal yang baru 
berupa karya nyata, yang bersifat 
mengolah kembali apa yang sudah 
ada atau yang belum pernah ada 
dengan segala kemampuan dan 
pengalamannya. 
Ciri – Ciri Kreativitas 
Anak yang kreativitas  rasa 
ingin tahunya sangat besar, memiliki 
minat yang luas, dan menyukai 
kegemaran dan aktivitas yang kreatif. 
Anak biasanya cukup mandiri dan 
memiliki rasa percaya diri yang besar 
mereka lebih berani mengambil 
resiko (tetapi dengan perhitungan) 
dari pada anak anak umumnya 
artinya melakukan sesuatu bagi 
mereka itu amat berarti, penting dan 
disukai ,tak mengiraukan kritik atau 
ejekan dari orang lain. mereka pun 
tidak takut untuk membuat kesalahan 
dan mengemukakan pendapat 
mereka. 
1. Kefasihan, yaitu kemampuan anak 
dalam menyelesaikan masalah 
terbuka dengan alternatif jawaban 
yang benar. 
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2. Fleksibilitas, yaitu kemampuan 
anak untuk beradaptasi dan 
bekerja efektif dalam situasi yang 
berbeda, dan dengan berbagai 
individu atau kelompok dalam 
menyelesaikan masalah dengan 
berbagai cara. 
Secara garis besar media 
adalah materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat 
peserta didik mampu memperoleh 
pengetahuan keterampilan, atau 
sikap. Dalam pengertian ini guru, 
buku teks, dan lingkungan sekolah 
merupakan bagian dari media.  
Dalam kamus lengkap bahasa 
Indonesia bahan/barang diartikan 
sebagai benda yang berwujud 
sedangkan arti kata bekas adalah sisa 
habis dilalui, sesuatu yang menjadi 
sisa dipakai, dan kegunaannya tidak 
sama seperti benda yang baru. 
Bahan/barang bekas merupakan 
benda sisa habis pakai yang 
kegunaannya tidak seperti barang 
baru namun dapat menjadi barang 
yang berguna setelah melalui proses.  
Setiap anak yang dilahirkan ke 
dunia dilengkapi dengan berbagai 
potensi termasuk potensi kreatif. 
Potensi tersebut tidak akan 
berkembang baik tanpa lingkungan 
kondusif dan bantuan dari orang 
dewasa di sekitarnya. Pengembangan 
kreativitas anak perlu dilaksanakan 
sejak usia dini karena fantasi setiap 
anak muncul sejak usia dini dan akan 
berkembang dalam rentang usia 3-6 
tahun. 
Banyak sekali cara daur ulang 
barang bekas yang dapat dilakukan 
salah satu contoh adalah botol 
plastik. Botol minuman atau 
sejenisnya  yang dapat diolah 
menjadi sebuah produk yang menarik 
untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran dikelas. Seperti botol 
bekas dapat dimanfaatkan untuk 
membuat pesawat  terbang,  mobilan, 
pot bunga,  hewan lebah, robot, 
kapal, topeng. Selain itu dapat 
memanfaatkan botol bekas untuk 
boneka, tempat makan burung, 
miniatur, tempat pensil anak. 
Menurut Aromawati, 2016 
“Meningkatkan Kreativitas Anak 
Usia Dini Melalui Media Botol 
Bekas Pada Kelompok B KB-TK 
Madinatul Ilmi Al-Amin Semarang. 
Bahwa pada tindak siklus 1 dapat 
dilaksanakan sesuai dengan rencana 
yang telah ditentukan. Berdasarkan 
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hasil observasi siklus I dan siklus II 
peningkatan kreativitas anak melalui 
pemanfaatan botol plastik Pada 
Kelompok B KB-TK Madinatul Ilmi 
Al-Amin Semarang. Ada 
peningkatan Penelitian sebelumnya 
Terdapat perbedaan penelitian  yang 
dilakukan oleh Suryani 2013 ‘ 
Pengembangan Kreativitas Anak 
Melalui Pemanfaatan Barang Bekas 
Dari Botol Aqua Plastik. 
Berdasarkan  perbedaan dan 
persamaan peneliti terdahulu dengan 
yang dilakukan oleh Asmawati 
dengan variabel bebas dan teknik 
analisis data yang di gunakan. 
Variabel bebas pada peneliti yang 
dilakukan Suryani adalah 
meningkatkan kreativitas anak 
melalui barang bekas botol plastik 
Aqua, sedangkan variabel bebas 
penelitian ini adalah melalui kegiatan 
pemanfaatan botol plastik bekas. 
 
 
Penjelasan dari kerangka berfikir 
yaitu: Kreativitas adalah variabel 
independen (x) sedangkan 
pemanfaatan botol plastik dependen  
Menurut Arikunto (2016:63) 
hipotesis merupakan suatu kontruks 
(construct) yang masih perlu 
dibuktikan, atau suatu kesimpulan 
yang belum teruji kebenarannya, di 
mana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan.  Berdasarkan 
teori tersebut, hipotesis dalam 
penelitian ini adalah diharapkan 
dengan pemanfaatan bekas botol 
plastik dapat meningkatkan 
kreativitas anak kelompok B. RA 
Insani Taqwim. Adapun rumus yang 
digunakan untuk mengetahui hal 
tersebut melalui rumus Kemmis dan 
MC.Tagart 
 
 Tindakan merupakan tahap 
dimana anak diberikan perlakuan 
yang dilakukan melalui kegiatan 
membuat media dengan mengunakan 
botol bekas, proses pembelajaran 
akan lebih menarik dan bermakna. 
setelah proses pembuatan yang 
mengunakan botol plastik bekas ini 
anak akan diminta untuk 
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memberikan respon cara 
membuatnya. Dalam kegiatan ini 
sangat diharapkan perubahan dari 
anak adanya peningkatan 
kreativitasnya dalam pemanfaatan 
botol plastik bekas setelah diberikan 
tindakan, apa bila belum adanya 
peningkatan, maka peneliti akan 
mengadakan pengulangan sampai 
adanya peningkatan yang sesuai 
dengan kreteria keberhasilan anak. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
penelitian tindakan kelas adalah 
suatu bentuk penelitian yang bersifat 
reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat 
memperbaiki dan meningkatkan 
praktik-praktik pembelajaran dikelas 
secara profesional. Penelitian 
Tindakan Kelas dilaksanakan secara 
kolaboratif. Partisipatif yang 
merupakan kolaborasi antara peneliti 
dan guru Kelompok B,  dibantu oleh 
kolaborator dalam mengobservasi 
kreativitas anak. 
Penelitian Tindakan Kelas di 
atas, maka dapat dirumuskan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah 
suatu bentuk penelitian yang bersifat 
reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat 
memperbaiki dan meningkatkan 
praktik-praktik pembelajaran dikelas 
secara profesional. Penelitian 
Tindakan Kelas dilaksanakan secara 
kolaboratif. Partisipatif yang 
merupakan kolaborasi antara peneliti 
dan guru Kelompok B,  dibantu oleh 
kolaborator dalam mengobservasi 
kreativitas anak. 
TEKNIK PENGUMPULAN 
DATA 
 
1. Observasi adalah Menurut 
Iskandar (2012:68).  
“Mendefinisikan observasi 
merupakan  pengamatan dan  
pencacatan  secara sistematik 
seberapa jauh efek tindakan telah 
mencapai sasaran. Obsevasi 
digunakan untuk mengetahui 
peningkatan kreativitas anak, respon 
anak terhadap pemanfaatan botol  
bekas yang dilakukan guru 
2. Dokumentasi  adalah Menurut  
Iskandar  (2012:73) merupakan 
teknik pengumpulan data penelaahan 
terhadap referensi - referensi yang 
berhubungan dengan  fokus  
permasalahan  penelitihan. 
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3.  Catatan lapangan adalah catatan 
yang dibuat oleh peneliti yang  
melakukan pengamatan  atau  
observasi selama  Penelitihan  
Tindakan  Kelas berlangsung Catatan 
lapangan dibuat secara deskripsi oleh 
peneliti pada saat refeksi, berisi 
tentang kegiatan  pembelajaran yang 
berlangsung, suasana kelas maupun 
tingkalaku anak   
4. Wawancara adalah suatu teknik 
pemgumpulan data yang dapat 
dilakukan guru untuk mendapatkan 
informasi tentang perkembangan dan 
masalah anak , dengan cara 
melakukan percakapan langsung. 
VALIDASI DATA 
Untuk menguji validasi data, 
dapat digunakan pendapat para ahli 
(Judgement Expert ) sesuai 
bidangnya. Orang yang memiliki 
bidang dapat dimintakan 
pendapatnya untuk menilai ketetapan 
isi butir tes hasil belajar, orang yang 
menekuni bidang tertentu yang 
sesuai wilayah kajian tes hasil 
belajar. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Observasi yang dilakukan 
peneliti pertama kali pada bulan 
Agustus subjek penelitian ini adalah 
anak kelompok B1 usia 5-6 tahun, 
kegiatan awal yang dilakukan 
peneliti sebelum tindakan, adalah 
mengetahui kondisi awal anak 
dengan melakukan observasi terlebih 
dahulu pra tindakan, berdasarkan  
hasil pengamatan yang dilakukan 
terkait dengan karakter anak. 
PELAKSANAAAN SIKLUS 1 
a. Pelaksanaan siklus I di 
pertemuan I 
 
Tindakan siklus I ini sebanyak 
lima kali pertemuan dengan tema 
kesukaanku ( minuman) subtema 
minuman kesukaanku sub - sub tema 
adalah jenis minum yang 
mengunakan botol plastik. 
b. Perencanaan Siklus 1 
pertemuan 2 
 
Perencanaan Tindakan Siklus I 
pertemuan 2 dengan Perencanaan 
Pelaksanaan pada hari selasa 6 
Agustus 2019 Pembelajaran yang 
disusun secara bersama dengan guru 
kelas yang merangkap sebagai 
kolaborator, kemudian 
dikonsultasikan untuk mendapat 
persetujuan dari Kepala Sekolah. 
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c. Perencanaan Siklus 1 
Pertemuan 3 
 
Pertemuan  3 dilaksanakan pada 
hari Rabu, tanggal 7 Agustus  2019, 
pukul 08.00 -10.30 WIB,  seperti 
biasa sebelum dimulai kegiatan 
pembelajaran  peneliti 
mempersiapkan segala sesuatu yang 
dibutuhkan untuk proses belajar 
seperti alat peraga yang dapat 
menarik minat anak. Pada 
pertemuan ke tiga ini guru mengajak 
anak untuk membuat media 
pembelajaran dari macam macam 
jenis botol, melalui botol yang 
digunakan guru mengajak anak 
membuat produk sederhana yang 
bisa ditiru oleh anak. 
d. Perencanaan Siklus 1 Pertemuan 
ke 4 
 
Pertemuan ke 4 dilaksanakan 
pada hari Kamis 8 Agustus 2019 
pukul 08.00-10.30 WIB. Sebelum 
dimulai pembelajaran  peneliti juga 
sudah menyiapkan tema dan media 
pembelajaran. Guru 
memperkenalkan kepada anak 
tentang cara memilih  jenis botol 
yang akan digunakan untuk 
membuat mainan atau media 
pembelajaran, dimana gambar 
tersebut ada bermacam jenis botol 
dengan berbagai bentuk. 
e. Perencanaan Siklus 1 Pertemuan 
ke 5 
 
Pada siklus 1 pertemuan ke 5 
dilaksanakan pada hari Jumat 9 
Agustus 2019 pukul 08.00-10.30 
WIB. Sebelum dimulai 
pembelajaran peneliti juga sudah 
menyiapkan tema dan media 
pembelajaran.  
Guru memperkenalkan kepada 
anak tentang cara memilih  jenis 
botol yang akan digunakan untuk 
membuat mainan atau media 
pembelajaran, dimana gambar 
tersebut ada bermacam jenis botol 
dengan berbagai bentuk. 
Dari hasil pengamatan pada 
siklus I. Dari tabel 4. diatas observasi 
kegiatan melalui kreativitas dengan 
botol plastik pada siklus I diperjelas 
melalui grafik presentase berikut : 
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Dari data observasi 
meningkatkan kreativitas anak pada 
Siklus 1 pertemuan ke 5 ini adanya 
peningkatan kreativitas pada anak 
kelas B2 ,hal ini dapat dilihat Grafik  
persentasi sebagai berikut: 
Grafik Persentase Siklus 1 
 
 PELAKSANAAAN SIKLUS 2 
  a. Perencanaan Siklus II Pertemuan      
        1 
Pelaksanan Tindakan Siklus 
II dilakukan sebanyak lima kali 
pertemuan. Pertemuan 1 
dilaksanakan pada hari senin 12 
agustus 2019 sampai dengan 16 
Agustus 2019, pelaksanaan 
penelitian ini dengan tema 
kebutuhanku, sub tema minuman, 
sub sub tema minuman botol. Pada 
siklus II pengamatan  proses 
berlangsung seperti pada siklus I 
yaitu dibagi menjadi tiga bagian 
perencanaan, disiapkan RPPH, 
Media, Instrumen Penelitian, Media 
dan bahan. 
b. Pelaksanaan Siklus II 
Pertemuan 2  
 
Pelaksanaan tindakan siklus II 
pertemuan 2 dengan tema diriku sub 
tema kebutuhanku pertemuan ke2 
dilaksanakan pada hari Selasa 
tanggal 13 Agustus 2019. 
Pelaksanaan siklus II pertemuan 2 
pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung dibagi menjadi tiga 
bagian yaitu, kegiatan prabermain, 
kegiatan bermain, dan kegiatan 
penutup. 
c. Pelaksanaan siklus 2 pertemuan 
    3 
 Pelaksanaan tindakan siklus 
II pertemuan 3 dengan tema diriku 
sub tema kebutuhanku pertemuan ke 
dua dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 14 Agustus 2019. 
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Pelaksanaan siklus II pertemuan 3 
pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung dibagi ,menjadi tiga 
bagian yaitu, kegiatan pra bermain, 
kegiatan bermain, dan kegiatan 
penutup. 
d. Pelaksanaan siklus II            
       pertemuan 4 
 Pelaksanaan tindakan siklus 
II pertemuan 4 dengan tema diriku 
sub tema kebutuhanku pertemuan ke 
empat dilaksanakan pada hari Kamis 
tanggal 15 Agustus 2019. 
Pelaksanaan siklus II pertemuan 4 
pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung dibagi, menjadi tiga 
bagian yaitu, kegiatan pra bermain, 
kegiatan bermain, dan kegiatan 
penutup. 
f. Pelaksanaan siklus 2  pertemuan 
    5 
 Pelaksanaan tindakan siklus 
II pertemuan 5 dengan tema diriku 
sub tema kebutuhanku pertemuan ke 
lima dilaksanakan pada hari jumat 
tanggal 16 Agustus 2019. 
Pelaksanaan siklus II pertemuan 5 
pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung dibagi, menjadi tiga 
bagian yaitu, kegiatan pra bermain, 
kegiatan bermain, dan kegiatan 
penutup, refleksi. 
Dari tabel 15 Rekapitulasi 
persentase kegiatan kreativitas anak 
dalam pemanfaatan botol plastik 
bekas diperoleh keterangan bahwa 
anak yang berada pada kriteria mulai 
berkembang ada 2 anak, pada saat 
melakukan kegiatan membentuk 
botol menjadi sebuah media, dan  
masih belum bisa mengembangkan 
ide - idenya secara sederhana untuk  
membuat produk, yang ada anak 
masih keliru dalam memegang botol 
dan memutar balikkan botol dengan 
benar sehingga anak kurang dalam 
mengembangkan kreativitas.  
Sedangkan pada kriteria berkembang 
sangat baik ada 13 anak tersebut 
sudah mampu mengekspresikan diri 
melalui karyanya menggunakan 
media nyata  sehingga 13  anak 
tersebut berada pada kriteria 
berkembang sangat baik. Tabel 16 
diperjelas melalui grafik persentase 
kegiatan membuat produk  siklus II 
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sebagai berikut:
 
 
GAMBAR 17 GRAFIK SIKLUS II 
•  
Dari data di atas diketahui bahwa 
media nyata, pada Siklus I yang 
berada pada kriteria Belum 
Berkembang 1 anak yaitu sebesar 
10%, dan kriteria Mulai Berkembang 
sangat baik 1 anak yaitu sebesar 
13%. Dan Siklus II anak yang 
memiliki kriteria Mulai Berkembang 
2 anak yaitu sebesar 15% dan kriteria 
belum berkembang 0 anak sebesar 
0%, berkembang sangat baik  13 
anak yaitu sebesar 80% 
 
 
Sejalan dengan  hal tersebut 
didapatkan suatu kesimpulan bahwa 
melalui pendekatan ini  dapat 
meningkatkan kreativitas anak 
melalui pemanfaatan botol plastik. 
 
 
KESIMPULAN  
  Pada siklus I dan siklus II dapat 
dijabarkan keberhasilan 
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peningkatan kreativitas ini melalui 
pemanfaatan botol plastik bekas 
ditinjau dari indikator 
pembelajaran, pembelajaran pada 
siklus II sudah berjalan dengan baik 
dan hasil dari aspek keaktifan anak 
dalam mempunyai ide baru setelah 
diadakannya siklusI meningkat 
menjadi 4 (23%), atau 4 anak. Pada 
siklus II meningkat menjadi 57% 
atau 12 anak. Sedangkan dari aspek 
mengekspesikan karya di depan 
kelas, setelah diadakan siklus I 
meningkat menjadi 43% atau 8 
anak. Pada siklus II meningkat 
menjadi 57% atau 10 anak.  
 Dan dari memberikan berbagai 
variasi – variasi di produknya 
setelah diadakan siklus I meningkat 
menjadi 9(24%), dan pada siklus II 
meningkat menjadi 69% atau 12 
anak, sedangkan dalam aspek 
menghargai hasil karyanya dan 
karya teman setelah diadakan siklus 
I meningkat menjadi 80% atau 13 
anak pada siklus II tidak ada 
peningkatan tetap 80%. Dengan 
demikian kreativitas anak melalui 
pemanfaatan botol plastik bekas ini 
menjadi salah satu cara yang efektif 
dalam mengoptimalkan kreativitas 
anak usia dini melalui pemanfaatan 
botol plastik bekas, serta diperlukan 
strategi dan pendekatan yang sesuai 
dengan karakteristik pembelajaran 
di RA yaitu melalui bermain 
dengan mengunakan metode 
mengajar yang tepat untuk 
mengembangkan kreativitas anak 
sejak dini serta melibatkan anak 
dalam melaksanakan kegiatan yang 
tepat dapat memberikan berbagai 
pengalaman bagi anak. 
  SARAN  
Berdasarkan penelitian diatas  
dapat diambil manfaat untuk anak, 
Pendidik dan lembaga 
1. Bagi anak usia dini  
Agar anak dapat meningkatkan 
kreativitas sesuai kesukaan dan ide -  
idenya, khusus melalui pemanfaatan 
botol plastik bekas yang ada di 
lingkungan sekolah maupun 
lingkungan rumah mereka. Sehingga 
anak mempunyai keterampilan yang 
dapat berkembang secara maksimal 
dan hasil yang dicapai bisa lebih 
optimal. 
2. Pendidik 
Agar pendidik RA Insani 
Taqwim dapat mengembangkan  
kreativitas setiap anak melalui 
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barang bekas yang ada di lingkungan 
mereka. Dan dapat melibatkan anak 
dalam setiap permainan keseluruhan. 
Agar pembalajaran lebih kondusip 
dan menarik bagi anak, sebaiknya 
juga guru lebih kreatif dalam 
merancang kegiatan pembelajaran 
agar anak lebih tertarik dan merasa 
senang dam mengikiti pembelajaran 
yang disajikan guru. 
3. Lembaga  
Sangat diharapkan untuk 
dijadikan wacana dan menambah 
wawasan pengetahuan bagi guru 
serta masyarakat pada umumnya, 
sehingga dapat mengembangkan 
apresiasi sabagai pengalaman yang 
berharga bagi siswa. 
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